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Masalah relasi gender te lah menjadi 
perhatian Siti Ruhaini Dzuhayatin 
se dari ke cil di pe santren. Me nu
rut  nya, sejak dulu, Islam su dah 
menyosialisasikan bahwa Allah ti

dak memiliki jenis kelamin. “Itu yang se lalu di so sia li
sasikan tentang konsep Tuhan, meski be ragam ko no ta
si tentang Tuhan masih beraroma maskulin,” ka ta nya.

Ketika masuk pesantren, Ruhaini bel ajar bahasa 
Arab,bahasa yang me mi liki kaidah muannas atau 
feminim dan muzakkar atau maskulin. Di dalam Al
Qur’an, misbah atau predikat untuk men jelaskan 
Allah kebanyakan bersifat muzakkar. “Padahal, sejak 
kecil sudah di ajarkan bahwa Allah tidak memiliki ke
cenderungan gender,” katanya.

Pada usia 15 tahun, dia mu lai me mikirkan 
bagaimana cara me ma ha mi bahwa Tuhan bukan 
lakilaki se perti apa yang banyak disebutkan da lam 
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AlQur’an. Ruhaini akhirnya sam
pai kepada kesimpulan bahwa Ba
hasa Arab tidak bisa memuaskan ra sa 
ingin tahunya tentang Tuhan. Hing
ga akhirnya dia memutuskan un tuk 
men cari jawabannya di luar pe san tren. 
“Mung kin di IAIN saya bisa men da pat
kan jawabannya,” katanya.

Ketika di IAIN, dia juga ti dak 
men dapatkan jawaban yang me mu as
kan. Begitu juga ketika men diskusikan 
hal tersebut dengan kawankawan orga
ni sasinya dulu. Tentu saja, Ruhaini te
tap percaya kepada Allah dan berislam 
se cara benar meski merasa ada yang ku
rang. “Ya sudah, kita tetap percaya saja 
sa ma Tuhan,” kata dia.

Lalu saat dia melanjutkan studi ma
gister di Monash University, Austra lia, 
ada salah satu dosen yang mem ba has soal 
gender, maka per ta nyaan itu pun kembali 
lagi. Dia ingat ma ta ku liah itu adalah 
cultural inequality atau ke tidaksetaraan 
budaya. Di situ di se but kan bahwa 
ketidaksetaraan budaya bi sa di sebabkan 
banyak hal, salah sa tu nya ba hasa.

Saat itu yang digunakan sebagai 
con toh adalah bahasa Inggris dan Pran
cis. Ada asosiasiasosiasi yang terkait 
de ngan kekuasaan itu bersifat maskulin. 
“Da ri situ mulai muncul lagi keresahan 
sa ya. Bagaimana kirakira dengan ba ha
sa Arab?”katanya.

Menurut Ruhaini, bahasa Arab itu 
cukup dekat dengan bahasa Prancis ka
rena mereka samasama Mediterania, 
yang ternyata tata bahasanya agak mirip. 
Arti nya, bahasa Arab merupakan bahasa 
ber gender. “Kalau begitu, ini pengaruh 
da ri struktur bahasa. Kenapa Tuhan di
be rikan muzakkar dan muannas? Ya, ka
re na struktur bahasa,” katanya.

Tapi tetap hal ini belum me muas
kan Ruhaini. Masih ada pertanyaan sub
stan sial, seperti pemilihan sifat muannas 
atau muzakkar. “Karena itu arbitrer. Itu 
bi sa muannas, bisa muzakkar. Dalam ba
hasa Arab ada juga yang terkadang ti dak 
paralel dengan struktur bahasa,” ka tanya.

Misalnya soal syamsyiah yang ber
arti matahari dalam bahasa Arab di ka
te gorikan menjadi feminim. Namun 
qamariyah yang berarti rembulan justru 
di artikan maskulin. Ini berbeda dengan 
struk tur bahasa yang lain.

Setelah mempelajari secara men
da lam, Ruhaini baru menemukan ja
waban bahwa bahasa Mediterania yang 
me miliki sifat gender itu memiliki kon
teks. Artinya, bahasa tidak beroposisi 
bi ner. “Bukan berarti jika Tuhan di
sebut muannas menjadi tidak baik bagi 
muzakkar,” katanya.

Dalam pencariannya, dia me
ne mukan alasan kenapa Tuhan dalam 
Islam sering disebut sebagai muzakkar. 
Hal itu karena tiga berhala yang di sem
bah dalam era praIslam di Arab bersifat 
muannas. Latta, Uzza, dan Manat itu 
mis bahnya adalah feminim.

Ketika Islam membawa revolusi 
ke tuhanan, maka perlu beroposisi de
ngan tuhan yang pernah ada. “Kalau 
du lu tuhan yang disembah masyarakat 
Arab adalah muannas, maka Tuhan yang 
di bawa Islam itu harus beroposisi. Ka
re na ini revolusi keyakinan,” katanya.

Sehingga pada saat itu, Ruhaini 
sem pat berseloroh bahwa kali ini dia akan 
kembali masuk Islam. “Saya mau ma suk 
Islam lagi nih! Kemarin saya Islam karena 
keturunan, sekarang saya mau masuk 
Islam karena pencarian,” ka tanya.

Jadi, Ruhaini memandang studi 
gen der bukan sekadar ketimpangan dan 
ketidakadilan, melainkan lebih dari itu. 
Studi gender yang dibawa Ruhaini ada
lah pengembaraan intelektual un tuk 

men cari tuhan. “Setelah itu saya per
ca ya betul bahwa Tuhan tidak lakilaki 
atau perempuan,” katanya.

***
Sepulangnya dari Australia, dia ke

mu dian mengembangkan studi gender 
se bagai pisau analisis yang begitu kuat 
dan tajam. “Bagaimana tidak? Pisau 
ana lisis ini bisa membuat saya masuk 
Islam lagi,” candanya. Pisau analisis ini 
ju ga bisa membedah budaya dan tradisi 
yang menempatkan perempuan dalam 
po sisi yang berbeda.

Untuk melihat gejala ini lebih da
lam, Ruhaini mencoba membuat pe
ne litian di kampusnya, IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta. Secara kontekstual, 
dia melihat ada kecenderungan 
kepangkatan dosen per empuan lebih 
rendah ketimbang do sen lakilaki. Maka, 
Ruhaini mengambil hi potesis bahwa ada 
faktor tertentu yang bisa menyebabkan 
hal ini. Karena, lan jutnya, untuk menjadi 
dosen, tidak ada perbedaan syarat antara 
lakilaki dan perempuan.

Ruhaini melihat, ada pola relasi 
bu daya yang tidak seimbang. Relasi ini 
te refleksi juga dari cara para dosen ini 
me menuhi syarat kenaikan pangkat. 
Ke simpulan Ruhaini, peraturan yang 
si fatnya netral bisa berdampak berbeda 
da ri sisi gender karena perbedaan muat

Pola relasi gender dalam rezim sosial didalami siti ruhaini dzuhayatin, 
baik di institusi akademik mauPun organisasi sosial muhammadiyah. 
semPat membuat gemPar beberaPa kali dengan teori-teori tentang 
relasi gender. dia menemukan tuhan di australia.

Siti Ruhaini Dzuhayatin
Tenaga Ahli Utama Kantor Staf Presiden Republik Indonesia

MeneMukan Tuhan 
di Monash

 Kalau dulu Tuhan yang 
disembah masyarakat Arab 
adalah muannas, maka Tuhan 
yang dibawa Islam itu harus 
beroposisi. Karena ini revolusi 
keyakinan. 

Siti Ruhaini Dzuhayatin
Tenaga ahli Utama kantor Staf presiden ri Siti Ruhaini Dzuhayatin saat promosi doktor di UGM
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Siti Ruhaini Dzuhayatin

an tradisi. “Mengapa dosen perempuan 
ren dah kepangkatannya? Karena tu gas 
kultural dosen perempuan lebih ba nyak 
ketimbang dosen lakilaki. Ini ti dak 
diperhitungkan dalam kenaikan pang
kat,” katanya.

Misalnya, dalam pedoman untuk 
ke naikan pangkat, ada satu variabel, yak
ni pengabdian pada masyarakat. Dalam 
hal ini adalah khotbah Jumat. “Loh, kan 
per empuan tidak bisa khotbah Jumat?” 
ujar nya.

Untuk memperjelas tugas kultural 
anta ra perempuan dan lakilaki jauh 
ber beda, Ruhaini meminta responden 
yang terdiri dari dosen lintas gender 
un tuk menuliskan kegiatannya dari pa
gi sampai malam. Hasilnya, dosen la ki
laki menuliskan kirakira 17 akti vi tas, 
sementara dosen perempuan me nu lis
kan 29 aktivitas.

“Yang menarik, dari 17 kegiatan 
itu, dosen lakilaki masih bisa me nu lis
kan istirahat, menonton televisi, mem
per siapkan kuliah, dan pekerjaan yang 
ter kait akademik,” katanya.

Setelah Ruhaini telusuri, tidak 

ada satu pun dosen perempuan yang 
bi sa me nuliskan variabel istirahat dan 
me non ton televisi dalam kuesionernya. 
Ter lebih lagi, dosen perempuan ba
ru bi sa menyiapkan bahan kuliah dan 
pe ker jaan akademiknya setelah pe
ker jaan rumah tangga selesai. “Itu 
setelah jam de lapan malam, setelah 
anaknya tidur dan urusan rumah 
tangganya selesai. Itu je las hasilnya 
akan berbeda,” katanya.

Dengan hasil penelitian ini, 
Ruhaini menilai rendahnya ke pang
katan dosen perempuan di IAIN bu
kan berasal dari lemahnya ke mam puan 
perempuan dalam bidang ade mik, 
melainkan lebih karena tugas kul
tural yang lebih banyak. “Maka sa
ya mengajukan dua rekomendasi. 
Per tama, mengapresiasi tugastu gas 
kultural yang seharusnya bisa di kon
ver si. Kedua, IAIN membuat sosialisasi 
ke pada keluarga dosendosen IAIN 
bah wa perlu ada perubahan pola relasi 
da lam keluarga,” katanya.

Ruhaini juga sempat melakukan 
ri set terkait pekerjaan rumah tangga. Ia 

ingin menelusuri bagaimana Islam me
li hat peran ibu rumah tangga. Dalam 
be berapa kitab, dia tidak menemukan 
fak ta bahwa pekerjaan rumah tangga 
me rupakan kewajiban perempuan. Jus
tru dia menemukan fakta itu di sebuah 
ki tab kecil yang berjudul Uqudul Lujain 
fi Bayani Haqaiqiz Zaujainyang ditulis 
Imam Nawawi alBantani.

Di situ tertulis riwayat bahwa 
Khalifah Umar bin Khattab pernah di
datangi oleh seseorang yang sering di
ma rahi oleh istrinya di rumah. Namun 
se sampainya di kediaman sang khalifah, 
tak disangka istri Umar juga sedang 
me marahinya. Si pengadu ini tak me
nyang ka, pemimpin umat Islam bisa ju
ga dimarahi oleh sang istri.

Dalam kitab itu, Umar pun men ja
wab bahwa istrinya yang menjaga anak, 
mem bereskan rumah, dan menyediakan 
ma kanan, meski sebenarnya itu me ru
pakan tugas suami. “Jadi pekerjaan ru
mah tangga sebenarnya adalah tugas 
sua mi,” katanya.

Dengan argumentasi ini, pada ta
hun 1995, Ruhaini berhasil membuat 

bu ku dengan judul Gender Gap in 
The IAIN Academic Achievement and 
Structural Position (The case of IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta). Tak ayal, bu ku ini 
pun membuat geger dan akhir nya dia 
dituduh sebagai feminis radikal. Wal
hasil, buku Uqudul Lujain itu akhir nya 
dia bawa ke manamana untuk men
jelaskan perihal tersebut. Setelah itu, 
Ruhaini tetap concern terhadap per
soalan pekerjaan rumah tangga yang se
benarnya merupakan kewajiban sua mi.

Dalam fikih, dia temukan bahwa 
ma kanan, pakaian, dan rumah disebut 
kiswah. Kiswah artinya menutup ke
bu tuhan keluarga. Di dalam surat al-
Baqarah ayat 233 menyebutkan bah wa 
kiswah merupakan kewajiban ayah. 
“Hal yang tidak terkait dengan pe ran 
rep roduksi seperti mengandung, me
la hir kan, hingga menyusui itu di be
bankan ke pada ayah,” katanya.

Hal ini beda lagi ketika Ruhaini 
mem bedah secara tajam pola relasi gen
der di Muhammadiyah. Saat mengambil 
stu di doktoral di Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta, Ruhaini menulis di
sertasi dengan judul “Rezim Gender 
Muhammadiyah: Kontestasi Gender, 
Iden titas dan Eksistensi”.

Dalam benaknya, keteraturan po
la sosial itu selalu menarik, termasuk 
ke teraturan soal gender. “Siapa sih se
be narnya yang mengatur kita itu men
ja di lakilaki atau perempuan? Itu kan 
se muanya sifatnya regimented atau ter
struk tur,” katanya. Pada saat itu, isti lah 
re zim hanya digunakan di bidang po li tik.

Rezim negara, waktu itu Orde 
Ba ru, memang memasukkan wanita da
lam GarisGaris Besar Haluan Ne ga ra 
(GBHN) dalam Pancadharma Wa nita. 
“Tapi rezim Orde Baru itu ba ru 30 tahun, 
tapi yang kita lakukan se ba gai lakilaki 
dan perempuan sudah ber abadabad. Itu 
semua siapa yang atur?” ka tanya.

Karena Ruhaini sedang mem pel
a jari sosiologi, maka dia akhirnya men

da lami soal rezim yang di dalamnya juga 
ter dapat rezim politik, rezim hukum, 
re zim kesehatan. Di dalam disertasinya, 
dia merumuskan atau menteoritisasi re
zim sosial.

Untuk meneoritisasikan rezim so
sial, maka dia perlu objek hukum. Ka re na 
Ruhaini mendalami isu gender, ma ka dia 
mengambil gender sebagai sub stansi dari 
proses teoritisasi rezim so sial. “Karena 
ada teksnya, ada ideo lo gi dan sumbernya, 
ada agensinya, ada institusinya, dan ada 
praktiknya,” ka ta nya.

Maka, Ruhaini mengambil 
Muhammadiyah sebagai objek institusi 
so sial. Dia pun meneliti ideologi 
Muhammadiyah terkait gender, sumber 
ideo logi, relasi, dan posisi gender ter
insti tusionalisasi di Muhammadiyah. 
“Mi salnya ada Aisyiyah dan Nasyiatul 
Aisyiyah. Maka saya izin ke pak Sek re ta

ris, pak Haedar Nashir saat itu, yang saat 
itu juga seniornya di Sosiologi UGM,” 
katanya.

Dulu, Aisyiyah dan Muhammad
iyah adalah dua organisasi ter pisah, 
lantas disatukan dan akhirnya po
sisi Aisyiyah menjadi subordinat 
Muhammadiyah sebagai organisasi 
oto nom (ortom).

“Nah, buku tentang Rezim 
Gen der di Muhammadiyah bukan 
Ruhaini yang bicara, tapi fakta di dalam 
Muhammadiyah itu sendiri dengan 
inter pretasi saya. Jadi, relasi gender di 
Muhammadiyah adalah relasi yang si
fat nya kemitraan juniorsenior. Jadi 
be lum menjadi kesetaraan dalam teo
ri feminis. Itu pun bukan berarti je
lek, tapi itu hanya pilihan ideologis 
Muhammadiyah,” ia menjelaskan. 

Aditya Kirana

Dengan hasil penelitian ini, Ruhaini menilai rendahnya kepangkatan dosen 
perempuan di iain bukan berasal dari lemahnya kemampuan perempuan dalam 
bidang akademik, namun lebih karena tugas kultural yang lebih banyak. 
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Siti Ruhaini Dzuhayatin saat menghadiri acara Independent Permanent Human Rights Commission (IPHRC) 2015


